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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Perkembangan jaman yang semakin modern menuntut sumber 

daya manusia untuk mampu bisa bersaing agar memiliki kualitas yang 

tinggi terutama di abad 21, salah satu upaya yang harus dilakukan untuk 

meningkatkan sumber daya manusia yaitu melalui pendidikan (Suhertian, 

2000: 12). Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan. Peranan pendidikan salah satunya dapat mengubah cara 

pandang seseorang dalam meningkatkan kualitas hidupnya (Sutikno, 2008: 

35). 

Kualitas pendidikan nasional dinilai banyak kalangan, belum 

memiliki kualitas yang memadai bila dibandingkan dengan kualitas 

pendidikan di negara-negara tetangga, seperti Malaysia, Singapura, 

Philipina, Thailand, dan Vietnam, kualitas pendidikan kita semakin 

terpuruk bila dibandingkan dengan negara-negara besar lainya pada abad 

ke-21 (Janawi, 2013: 7). Pendidikan menjadi variabel penting dalam 

proses pencerdasan bangsa, oleh karena itu penyelenggara pendidikan baik 

pada ranah makro maupun mikro perlu dilakukan pembaharuan dan 

perbaikan menyeluruh agar kualitas pendidikan dapat ditingkatkan secara 

gradual dan berkesinambungan (Janawi, 2013: 10). 

Negara-negara berkembang memasukan keterampilan 

berkomunikasi menjadi bagian dari elemen kurikulum atau sebagai salah 

satu kompotensi yang dilatihnya melalui proses pembelajaran, tidak hanya 

di negara-negara berkembang dan maju, Indonesia juga memberikan 

perhatian khusus dan meningkatkan upaya perbaikan pada kompetensi 

yang harus dimiliki seperti keterampilan berkomunikasi siswa (Sasmito, 

dkk. 2017: 183). Komunikasi dalam dunia pendidikan sangat diperlukan 

khususnya pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung (Sutikno, 2008: 

48). Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran 
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adalah seorang guru, karena guru adalah sosok yang berhadapan langsung 

dengan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran (Janawi, 2013: 11). 

Guru sebagai sumber menyampaikan informasi yang dalam 

konteks belajar dan pembelajaran adalah materi pelajaran, kepada 

penerima yaitu siswa, sebaliknya siswa akan menyampaikan berbagai 

pesan sebagai respon kepada guru sehingga terjadi komunikasi dua arah 

guna meningkatkan keberhasilan komunikasi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yaitu terjadinya perubahan tingkah laku dalam diri siswa 

(Gintings, 2012: 117). Keterampilan mengkomunikasikan apa yang 

ditemukan adalah salah satu keterampilan mendasar yang dituntut dalam 

melakukan proses sains atas dasar itulah para guru perlu melatih anak 

dalam keterampilan ini (Oktaviani dan Hidayat, 2010: 15). 

Fakta di lapangan keterampilan berkomunikasi siswa Indonesia 

masih rendah, hal ini ditunjukan dengan penelitian pada dua sekolah 

sekitar Jakarta yang didapatkan hasil bahwa keterampilan berkomunikasi 

secara berturut-turut sebesar 52,76% dan 64,67%, keterampilan 

berkomunikasi siswa masih tergolong rendah karena masih berada batas 

minimum ketercapaian yaitu 70% (Paristiowati, dkk. 2015: 1726). 

Penelitan di salah satu SMA di Madiun juga menyatakan bahwa 

keterampilan berkomunikasi siswa kelas XI materi sistem eksresi 

dikategorikan masih rendah, hal ini diketahui bahwa salah satu 

penyebabnya karena bahan ajar yang digunakan belum berpotensi 

memberdayakan keterampilan berkomunikasi siswa (Sasmito, dkk. 2017: 

197) 

Berdasarkan studi pendahuluan wawancara yang dilaksanakan 

dengan salah seorang guru Biologi di salah satu MA swasta di kota 

Bandung (Lampiran E) pada bulan Januari tahun 2019 diperoleh informasi 

bahwa pada pembelajaran Biologi siswa kurang terampil menjelaskan 

apabila terdapat permasalahan dalam bentuk gambar, tabel maupun grafik. 

Hal ini berakibat pada kurang tergalinya keterampilan berkomunikasi 



 

3 
 

siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu perlu adanya model 

pembelajaran yang mengarahkan pada keterampilan berkomunikasi. 

Rendahnya keterampilan berkomunikasi disebabkan oleh banyak 

faktor dalam perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran, 

bisa dari faktor siswa, guru, maupun faktor-faktor yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran baik secara internal maupun eksternal (Sasmito, 

dkk, 2017: 195). Oleh karena itu perlu model pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa untuk meningkatkan keterampilan berkomunikasi siswa 

dalam proses pembelajaran.  

Model pembelajaran Thinking Empowerment by Question (TEQ) 

ini merupakan model dengan pemberdayaan pikiran melalui pertanyaan. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dibuat untuk melatih dan meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi siswa, sehingga bukan hanya sekedar 

pertanyaan yang isinya hanya memindahkan jawaban ke lembar kerja 

siswa tetapi berisi pedoman untuk membantu siswa memahami materi 

pelajaran dan memperoleh sebuah kesimpulan juga pertanyaan tersebut 

dituntun untuk meningkatkan, mengembangkan, dan melatih keterampilan 

berkomunikasi siswa (Khasanah dan Astuti, 2018: 85). 

Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Fithrotin & 

Suprapto (2012: 147) menyatakan bahwa melalui kegiatan pembelajaran 

yang inovatif  siswa lebih banyak diajak untuk berdiskusi, berinteraksi dan 

berdialog sehingga mereka mampu mengkontruksi konsep dan kaidah-

kaidah keilmuan sendiri sehingga dapat meningkatkan ketuntasan belajar 

siswa. Penelitian TEQ ini pun telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya 

dengan variabel yang berbeda yaitu bahwa model pembelajaran Thinking 

Empowerment by Question (TEQ) dengan mind mapping dibandingkan 

dengan konvensional berbeda sangat signifikan (p=0,002) terhadap hasil 

belajar afektif berbeda secara signifikan, rerata nilai afektif pada kelas 

kontrol yaitu 65, 62 dan kelas eksperimen sebesar 77,17 (Nursoleha, dkk, 

2015: 7). 
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Model pembelajaran TEQ ini akan diterapkan pada materi ekologi 

pada siswa SMA di kelas X. Pemilihan materi ini karena dalam 

pembelajaran ekologi erat kaitannya dengan lingkungannya. Ekologi 

terdiri dari semua organisme yang hidup dalam suatu komunitas dan juga 

semua faktor-faktor abiotik yang berinteraksi dengan organisme tersebut, 

ekologi diartikan sebagai ilmu yang mempelajari hubungan saling 

ketergantungan atau hubungan timbal balikantara makhluk hidup dengan 

lingkungan tak hidup di dalam suatu ekosistem Campbel et al (2004: 388). 

Selain itu pada materi ini disajikan beberapa beberapa teori dalam bentuk 

gambar, tabel maupun grafik. Salah satunya yang disajikan dalam bentuk 

gambar yaitu pada jaring-jaring makanan dan rantai makanan sehingga 

mampu melatih keterampilan berkomunikasi siswa khususnya dalam 

membaca gambar. 

Keterampilan berkomunikasi penting diterapkan pada materi 

ekologi, salah satu Kompetensi Dasar (KD) 3.9 yaitu menganalisis 

komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut. 

Dalam KD 3.9 tersebut siswa dituntut untuk mampu menganalisis, 

menghubungkan, mengorganisasikan, membedakan serta membandingkan 

komponen-komponen ekosistem, pola interaksi antar komponen 

ekosistem, daurbiogekimia, serta ketidakseimbangan hubungan antar 

komponen ekosistem. Oleh karena itu, pada materi ekologi  diterapkan 

model pembelajaran TEQ untuk meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi siswa yang menjadi variabel abad 21. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian 

yang berjudul: Pembelajaran Model Thinking Empowerment by 

Question (TEQ) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berkomunikasi 

Siswa Pada Materi Ekologi. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana keterlaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran TEQ pada materi ekologi? 
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2. Bagaimana keterampilan berkomunikasi siswa dengan menggunakan 

model pembelajaran TEQ pada materi ekologi? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran model TEQ pada 

materi ekologi? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikam keterlaksanaan proses pembelajaran dengan 

menggunakan TEQ pada materi ekologi. 

2. Untuk menganalisis keterampilan berkomunikasi siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran TEQ pada materi ekologi. 

3. Untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap pembelajaran model 

TEQ pada materi ekologi. 

D. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian masalah yang diteliti tidak meluas dan lebih 

terarah maka dari itu perlu adanya pembatasan masalah. Adapun batasan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Indikator keterampilan berkomunikasi tulisan siswa terdiri dari 

membaca gambar, membaca tabel, membaca grafik, mengubah bentuk 

penyajian. 

2. Indikator keterampilan berkomunikasi siswa lisan terdiri dari: 

a. Dapat mengemukakan pendapat dan mendengarkan pendapat orang 

lain. 

b. Dapat menguasai materi yang akan disampaikan. 

c. Menyampaikan hasil diskusi secara sistematis dan jelas. 

d. Bertanya kepada guru dan siswa lain. 

e. Mampu menjawab pertanyaan guru dan siswa lain. 

3. Materi dalam penelitian ini adalah materi ekologi. Ekologi diartikan 

sebagai ilmu yang mempelajari ekosistem. Sub bab yang difokuskan 

pada penelitian ini adalah komponen ekosistem, interaksi 
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antarkomponen ekosistem, rantai makanan, jaring-jaring makanan, 

piramida ekologi, dinamika komunitas dan daur biogekimia. 

E. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Sebagai sumber bagi tenaga pendidik atau guru dalam menerapkan 

model pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran tercapai 

sehingga dapat mengoptimalkan keterampilan berkomunikasi siswa 

serta hasil belajar siswa. 

2. Sebagai solusi untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

dan melibatkan peserta didik untuk belajar secara berkelompok atau 

berdiskusi, melalui sebuah pertanyaan sehingga dapat menimbulkan 

rasa kebersatuan peserta didik serta diharapkan memudahkan siswa 

memahami materi. 

3. Sebagai sumber informasi atau bahan rujukan bagi peneliti ataupun 

perbandingan untuk meneliti masalah yang berkaitan dengan penelitian 

tentang hal ini. 

F. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan hasil analisis kurikulum 2013 pada mata pelajaran 

Biologi di tingka MA/SMA semester genap pada materi ekologi memiliki 

Kompetensi Dasar yaitu menganalisis komponen-komponen ekosistem 

dan interaksi antar komponen tersebut. Adapun Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) sebagai syarat dalam mencapai KD antara lain: 1) 

Mengorganisasikan komponen-komponen penyusun ekosistem yaitu 

komponen biotik dan abiotik, 2) Menganalisis interaksi antar komponen 

penyusun ekosistem, 3) Menghubungkan pengertian rantai makanan dan 

jaring-jaring makanan, 4) Membandingkan piramida ekologi 5) 

Membedakan dinamika populasi, 6) Menerangkan daur biogekimia 7) 

Menganalisis jika terjadi ketidakseimbangan hubungan antar komponen 

ekosistem. 
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Berdasarkan KD dan IPK di atas terdapat tujuan pembelajaran 

sebagai berikut: 1) Melalui pembelajaran TEQ siswa mampu 

mengorganisasikan komponen-komponen ekosistem tersebut dengan 

komunikatif, 2) Melalui pembelajaran TEQ siswa mampu menganalisis 

interaksi antar komponen penyusun ekosistem dengan komunikatif, 3) 

Melalui pembelajaran TEQ siswa mampu menghubungkan pengertian 

rantai makanan dan jaring-jaring makanan dengan komunikatif, 4) Melalui 

pembelajaran TEQ siswa mampu membandingkan piramida ekologi 

dengan komunikatif, 5) Melalui pembelajaran TEQ siswa mampu 

membedakan dinamika populasi dengan komunikatif, 6) Melalui 

pembelajaran TEQ siswa mampu menerangkan daurbiogekimia dengan 

komunikatif 7) Melalui pembelajaran TEQ siswa mampu menganalisis 

jika terjadi ketidakseimbangan hubungan antar komponen ekosistem 

dengan komunikatif. 

Model pembelajaran TEQ adalah model pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh pengetahuannya 

secara mandiri dengan memberdayakan kekuatan berpikir siswa, sehingga 

informasi tidak diberikan secara langsung oleh guru, tetapi melalui jalinan-

jalinan pertanyaan yang saling berhubungan (Nursoleka, 2015: 8). 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut mampu menuntun siswa untuk 

menemukan sebuah kesimpulan dari materi pembelajaran yang diberikan, 

sehingga bukan sekedar pertanyaan yang isinya hanya memindahkan 

jawaban ke lembar kerja siswa tetapi berisi beberapa pedoman untuk 

membantu siswa memahami materi serta mengembangkan dan melatih 

kemampuan berkomunikasi siswa. 

Langkah-langkah pembelajaran TEQ menurut Khasanah dan Astuti 

(2018: 83-84) adalah sebagai berikut: 

1. Provide (menyediakan)  

a. Setiap kelompok mendapatkan lembar kerja yang harus dilengkapi 

b. Siswa mempersiapkan buku teks pembelajaran dan lembar kerja 

siswa 
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2. Do (melakukan) 

a. Siswa mengerjakan lembar kerja dan berdiskusi dengan teman satu 

kelompok 

b. Siswa mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam lembar kerja 

c. Dilakukan tanya jawab dalam kelompok jika siswa menemukan 

kesulitan dalam menyelesaikan masalahnya 

3. Evaluate (evaluasi) 

a. Siswa menganalisis masalah melalui pertanyaan yang tersedia 

dalam lembar kerja 

b. Siswa mengevaluasi masalah yang ada dalam lembar kerja 

c. Siswa mengemukakan masalah yang belum dimengerti 

4. Think (berpikir) 

a. Siswa menyimpulkan masalah dalam kelompok 

b. Siswa mengemukakan kesimpulan yang merupakan hasil dari 

diskusi kelompok kepada kelompok yang lain 

c. Siswa mendengarkan penjelasan guru dan memperbaiki pertanyaan 

yang salah atau belum selesai 

5. Direct (Arahan) 

Siswa memperhatikan guru dan bertanya mengenai suatu hal 

yang belum dimengerti. 

Model pembelajaran TEQ memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Model pembelajaran TEQ ini adalah siswa mampu memahami suatu 

materi secara sistematis (Khasanah dan Astuti, 2018:81).  Sedangkan 

kekurangan pada model pembelajaran TEQ yaitu pada model 

pembelajaran TEQ menggunakan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 

kepada siswa dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS). Pertanyaan-

pertanyaan tersebut menjadi beban kognitif siswa dalam belajar menjadi 

meningkat. Hal tersebut sesuai yang dikemukakan oleh Lismawati (2010: 

40) bahwa pertanyaan dalam LKS memuat banyak terminologi yang 

menyebabkan besarnya beban kognitif siswa. 
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Model pembelajaran Thinking Empowerment by Question (TEQ) 

ini merupakan model dengan pemberdayaan pikiran melalui pertanyaan. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dibuat untuk melatih dan meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi siswa, sehingga bukan hanya sekedar 

pertanyaan yang isinya hanya memindahkan jawaban ke lembar kerja 

siswa tetapi berisi pedoman untuk membantu siswa memahami materi 

pelajaran dan memperoleh sebuah kesimpulan juga pertanyaan tersebut 

dituntun untuk meningkatkan, mengembangkan, dan melatih keterampilan 

berkomunikasi siswa (Khasanah dan Astuti, 2018: 85). 

Keterampilan berkomunikasi harus dirangsang oleh seorang guru 

dalam pembelajaran agar kemampuan berkkomunikasi siswa mampu 

terangsang (Wangsa, 2017: 28). Komunikasi terdiri dari dua jenis, yaitu 

komunikasi lisan dan komunikasi tulisan.  

Indikator keterampilan berkomunikasi lisan menurut Oktaviani dan 

Hidayat (2010: 13-24) yaitu 1) Mengemukakan pendapat dan 

mendengarkan pendapat orang lain, 2) Menguasai materi yang akan 

disampaikan, 3) Menyampaikan hasil diskusi secara sistematis dan jelas, 

4) Bertanya kepada guru dan siswa lain, 5) Mampu menjawab pertanyaan 

guru dan siswa lain. 

Indikator keterampilan berkomunikasi tulisan menurut Rustaman 

(2005: 80) yaitu 1) Membaca gambar, 2) Membaca tabel, 3) Membaca 

grafik, 4) Mengubah bentuk penyajian. Adapun kerangka berpikir dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran 

G. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah “Pembelajaran model 

Thinking Empowerment By Question (TEQ) dapat meningkatkan 

keterampilan berkomunikasi siswa pada materi ekologi” 

Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

1. Mengorganisasikan komponen-

komponen penyusun ekosistem yaitu 

komponen biotik dan abiotik 

2. Menganalisis interaksi antar komponen 

penyusun ekosistem 

3. Menghubungkan pengertian rantai 

makanan dan jaring-jaring makanan 

4. Membandingkan piramida ekologi 

5. Membedakan dinamika populasi 

6. Menerangkan daurbiogekimia 

7. Menganalisis jika terjadi 

ketidakseimbangan hubungan antar 

komponen ekosistem. 

 

Model Pembelajaran Thinking 

Empowerment by Question (TEQ): 

1. Provide (menyediakan) 

2. Do (melakukan) 

3. Evaluate (mengevaluasi) 

4. Think (berpikir) 

5. Direct (arahan) 

(Khasanah dan Astuti, 2018: 83-84) 

Indikator keterampilan 

berkomunikasi tulisan siswa: 

1. Membaca gambar 

2. Membaca tabel 

3. Membaca grafik 

4. Mengubah bentuk penyajian 

(Rustaman, 2005: 80) 

Analisis keterampilan berkomunikasi siswa 

Analisis Kompetensi Dasar Materi Ekologi 

Kompetensi Dasar 

 3.9 Menganalisis komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut. 

 

 Tujuan Pembelajaran 

Melalui pembelajaran TEQ siswa mampu 

menganalisis komponen ekosistem dan 

interaksi antar komponen tersebut 

tersebut dengan komunikatif. 

Indikator keterampilan berkomunikasi lisan siswa: 

1. Mengemukakan pendapat dan mendengarkan 

pendapat orang lain. 

2. Menguasai materi yang akan disampaikan. 

3. Menyampaikan hasil diskusi secara sistematis dan 

jelas. 

4. Bertanya kepada guru dan siswa lain. 

5. Mampu menjawab pertanyaan guru dan siswa lain. 

 

(Oktaviani dan Hidayat, 2010: 13-24) 
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H. Hasil Penelitian yang Relevan 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Fithrotin & Suprapto (2012: 

147) menyatakan bahwa melalui kegiatan pembelajaran yang inovatif 

siswa lebih banyak diajak untuk berdiskusi, berinteraksi dan berdialog 

sehingga mereka mampu mengkontruksi konsep dan kaidah-kaidah 

keilmuan sendiri sehingga dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa. 

Salah satu pola pembelajaran yang berorientasi membuat pembelajar aktif, 

kreatif berpikir dan aktif bertanya serta mengkomunikasikan diantaranya 

adalah PBMP (Pemberdayaan Berpikir melalui Pertanyaan) atau yang 

terkenal dengan TEQ (Thinking Empoworment by Questioning). 

Penelitian TEQ ini pun sebelumnya telah dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dengan variabel yang berbeda. Misalnya penelitian yang 

dilakukan oleh Nursoleha, dkk. (2015: 7) menyatakan bahwa model 

pembelajaran Thinking Empoworment by Question (TEQ) dengan mind 

mapping dibandingkan dengan konvensional berbeda sangat signifikan 

(p=0,002) terhadap hasil belajar afektif berbeda secara signifikan, rerata 

nilai afektif pada kelas kontrol yaitu 65, 62 dan kelas eksperimen sebesar 

77,17. Penggunaan model pembelajaran TEQ dapat dilakukan untuk 

meningkatkan aktivitas diantara siswa serta lebih meningkatkan kerjasama 

antar siswa dan bertanggung jawab baik pada diri sendiri maupun pada 

kelompok yang dilatih untuk berkompetensi dan saling membantu dalam 

memecahkan suatu masalah. 

Penelitian tentang strategi pembelajaran TEQ yang digunakan 

untuk meningkatkan kemampuan metakognitif menunjukan hasil bahwa 

model pembelajaran TEQ mampu meningkatkan kemampuan metakognitif 

siswa (Khasanah & Astuti, 2018: 85). 
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